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IiAl'A PENGANTAIT

Puii sl,ukur penr.tlis ucapkan kepada 'fultart Yang l\4ahaesa yaltg lelalt

mernberikal kesehatan serta kekuatan sehingga tulisan ini dapat iiiselesaikarr

clengan juclul "lreranan Bahasa indouesiit, Daerah tlan Asitlg Dalanr Rangka

\'lert srt kseskatt i'ctrtbatr guttatt N trs iot.al".

Penulis rrrenYilditri dalarn petrvLrstrnalt utakalah irii biint'ak terdapat

kelentalran bail< iialarn peu]/lslutaunya rnauplln dalatn ketltiimprtur bcrlikrr, tctapi

dengan dorongar rasa lie-t,akinan tidali acla -ialan \'arrg tak dapat ditempLrh,

akhintl,a pcnuiisan ini clapat terselesaikatt sepe(i yang dihalapkart. Llntuk itu

penulis rneneriun kritik dan sarair )'atlg sifatnl'a tnenrbangtttt detni untttk

perbaikan pettulisat sclattitrtnya.

Semoga tulisan ini ada nranlaatnya bagi perketnbangan penttlisan

khususnya dan perkernbangat Bahasa Itldonesia rltnrnllllya.

N''ledan. lrcbruari2003

Dra. \l'aridah
NlP. 131407,662
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I}AB I

PEND;\HI".iLtlAN

Suatu hal yang kurang baik bila kita ntembicarakatt tttasalah baltasa

lndonesia tanpa mengetahui bagairnara "Sejarali bahasa Ittdottesia" ittr. Dcmikian

juga halnya tnengenai asal-usul bar.,gsa clan bahasa lndortesia serta "Asal Natna

lndonesia".

LIal ini berhuburgan erat dengan apa yarlg telah dikernukakan oleb Ben

Anes Wiliarns bahrva "Suatu tlangsa tidak rnengcnal dirinl'a -iika tidak tnengcttal

masa lampaLul\ra". Jadi dalzun hal irri, kita sebagai bangsa scrta dapat tttenghargai

nilai-nilai perjuangan bangsa sefia tuiuannva.

Di bau,ah ini pcnulis akan nrcnrbicarakau asal rntrla lternitkaian ttanrit

Indonesia dar siapa pcnemunlla yang pertarna.

Ilaik rrrelalui catatan-catatarr orzrng asing yang ada di ncgerinya, orallg

rnenyebut berbagar-bagai nana untuk gugusarr pularr-pulau vang trit:mbetttuk

Negara Republik Indonesia sekarang. t{al ini digunakatt jaLrh set,elurn nalna

(istilah) lirdonesia dikenal. Akan tetapi, kebanyakarl narlra ittr diciptakar masil.t

dalarn hubungannya clengan bahasa xcdaerahart.

Kita rlcngenal berirerape iianra dalarn bidarig kebutlayaatt val'tti : Mela1,tr-

polinesia, i\ustronesiir, Flirrdia -liurirr, lnsulidc, ilart lain-lain dan rlalnzl

Nederland's lndichc dipergunakan olch pcnrcrintah Ilclant1a sccara rcsrni selarna

rnasa perlajaliarrnya. l)ada saat itu, biuryak ahli antropologi clan ahli-ahli btrhasir

yang rnerangkap sebagai rnisionaris mernakai nama-nalna tersebut dalam

karangannya mengenai Indonesia.

* 
---- 

-1
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Tefapi sampai s2at rni. nlasiit ada u'ang yang beranggapan [airwa orang

yalg pertarna sekaii ntenemukan narna (istilah) Indortesia aclalrih .\dolf'Bastiatt'

tetapi di lairr pihak acla yang rnengalaktui bahwa.l.R. t.ogalr. (.1;.tttres Ricltardson

t-ogan) lah oreutg ),iiug prrtatna sckali tnetterllttkatl llAlltil (isti!alt) Indonesia

tersebul. [-lntuk rnengctahui sritpakelr sebeitamya yal]g llltrllt)tltttkattttya, rnarilah

kita ikLrti uraiatt sltgkat dibau'ah ini.

G.\\''. Eirl cltur J.li. Logatr, sarjana bcrkebartgsaan Inggris

lnerlbicaral(annya tJalarl nra.ialalr '['lre Jountal of t]rc Inclian i\rcltipelago and

Eastem Asia. Jilid I\'. tahutr 18-s0. Iliirl mengusulkan nilrnil bartr bagi porcluduk

kepulauan t{india ataLr kepulaLran lr{el',tyu (in habitants ot'tlte Indian fu'chipelago

or N{ela1,an Archipelago), 1,'allri "ludunesiatts" AtaLt "tnslavtt-sinas". Pada walittr

itu, nntra N,lelayu-sinas lebih disLrkai olch Earl utttuk tttentakainya. deugan alasan

mengandturg penghagaarl atas kegiattur rak1,26 Melayu yang telah rnenjelajahr

selunrlt kepulauan Nusautara sebeltttn orang Eropah datang ke daerall ini.

Narna In<ionesia lebih disukai oleh James Richardson l-ogan (J.R. Logan)

seorang etnolog Inggris juga, turtuk rnerrakainya dan tidak lnenyetujui pendapat

G.W. Earl dengan alasan I preltr tire prn'ely geografical tenn Indonesia which is

merely a shorter sylionym tbr tlre Irtdian Island A'chipelagians or Indian

Islanders" (saya lebih suka ttana dengan arti geografi saja ' Indortesia - singkatan

untuk pulau-pulau lndia atitu kepulatnn lndia. .ladi penduduk-pendLrdttk

kepulauan India atau aau kepulauan India rnenjadi Indonesia. B.P. Situnorattg,

1983 : 12).
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Istilah Indoncsia ini lama tidak dipergturakan orang pada rvaktu itu. Darr

nama itu nruncul kembali patla tahun l881 dalarn sebuah rnajalah Inggeris yang

bemana NATURIT. Dan tahun 1882 \\1.E. lvlaxrvell, sar.fana Inggris tnetrerbitkan

sebuah bukg pelajarar bahasa N{elav-u yang disebLtt "'l'lte Island of lndonesia".

Barulah dua rahun kernuciian ( I 884). istilah (rtarna) Indonesia dipakai oleh Adoll'

Bastian. Dengan ailanya tulisan r\dol{' Bastian inilah narna Indottesia tersebut

sernakir populer.

Jadi sesuai uraian diatas, buh,va pcnemu peftatna (ttattta) INDONESIA

adalah J.R. I-ogan (Jatles Ricardsott l-ogat).

Tetapi 1,ang lebih tepat disebtit sebagai peletak dasar etnolog Indonesia

adalali A.G. Wilken, sarjana etnolog Belanda. yang senng rnenggunakan kata

"lndonesiers" dalarn karangannya sernenjak 1836. Iudonesiers tnenttrut Wilken

adalah penduduli kepulauzn Indonesia dengan lrian Jaya. ditarnbah dengan

penduduk Filipina, sebagian penduduk lVladagaskart dat sebagian penduduk

Taiwzur.

A. Bahasa Melayu sebagai "Lingua Franca" di Nusantara

Bargsa lndonesia adalah biurgsa yang berbhinneka, berbeda dalam suku

bangsa, kebudayaan dan kesenian daerah adat rstiadat scternpat, juga berbeda

dalarn agarna yang dipeluk diyakini masing-masing.

Bahasa daerah yang ada di tanah air kita ini diperkirakan ada :l 400 buah,

yang dipakai oleh suku-suku bangsa di selunrh tanah air. Dimana setiap baltasa

daerah itu hanya dirnenger-ti bahasa daerah itu sr:ndiri atua suku yang satu tidak

rnengerti bahasa daerah suku bringsa yang lainnya. I lal ini adalah karena
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kelornpok masing-masing suku hidup terasing dari kelornpok suktr yang lain. Dan

pada zamat dahulu, Llntuk mengerti bahasa suku bangsa lain tidak begittt penting,

apalagi suku ba:rgsa petari.

Tetapi bagi kaurn peclagtrng lain halnya. Mereka lnerasa perlu keluar dari

daerahnya untuk ntenjual barang dagangannya sanpai keltrar neger dm kerajaan-

kerajaan lain sewaktu mereka rnenjajakan dagangannya, secafa tidak langsung

bahasanya juga diperkenalkan di ternpat berjualan.

Bahasa Melayu rnenalarni hal yang dernikian, karetta strku bangsa tnelayu

adalah suku bangsa pedagang, dengan sendrinya bahasanya.iuga turul tersebar ke

tempatrlya berdagang (diberbagai tempat di Indonesia).

Jadi tersebarn_ya bahasa Mclayu diberbagai terrpat di Nusantara adalah

karena beberapa faktor antara lain sebagai berikut :

1. Suku baurgsa lvlelayu adalah orang gemar berdagang. Oleh karena itu,

- bahasanyajuga turut tersebar ke tempatnya berdagang.

2- Kerajaan Sriwrjaya adalah sebuah kerajmn yang berliuasa di Asia 1'enggara

serta rnemiliki annada-annada kapal dagang banyak. I{al ini rnenrpakan faktor

perkembirngiur bahasa Melalu sebagai "l,ingna Frarca" atau bahasa

perar"rtara/perl'urbungan. Karena bahasa yang dipakai adalah bzrhasa N4elayu.

Sebagai sebuah kerajaan yang besar dan dihonnati, kedudukan dan liurgsi

bahasa N{elayu rnenjadi pentirrg bagi bangsa lain, sehingga rnereka berusaha

runtuk rnerlpelajarinya. Karcna Sriwijaya pernalr .juga sctragia pusat

perdagangan dan ilnru pengetahuan agiuna Buclha di Asia l'cnggara. Maka di

samping berdagang. orang-orang dari India darr 'l"iongkok banvak yang datang

4
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b)

c)

d)

ke Sriwijaya untuk nrernpelajari agana Budha. lJntuk ittt, merelta melnakai

bahasa lvlelayu. Jadi bahasa melayu sudah dipakai sebagai "Lingtta Franca" di

Nusantara sejak dulu, di samping sebagai bahasa resn-ri olelt pemerintah yang

berkuasa pada saat rtu. IIal dapat kita buktikan berdasarkan beberapa tulisar

yang terdapat pada prasasti-prasasti dan catatan-catatan musafir yang pernah

berkunjung ke Sriwijaya dan kepulauan Nusantara, antara lain sebagai berikut:

a) Prasasti di Kedrikan Bukit (di Palernbang) berangka tahun 605 C atau

683 M

Prasasti rd Talang Turvo berzurgka tahun 606 C atau 68.t i\{.

Prasasti di Kota Kapur (Btingka Balat) berangka tahtur 608 c atau 686 N,{.

Prasasti di Karang Brahi (antara.Tambi dan Sei N4usi) berangka tahun 610

C atau 688 N4.

Di barvah ini penulis mengutip beberapa baris kalinrat dari piagant

Dari prasasti Kedukan Bukit,
"Swastie Svrie syaka r^,arsaatieta 605 ekadasyii syuklapaksa wulan
waisyaaklra clupunla h),ang nauT'rk cli ,;uurnv,art rrtttttgulup asshavaatra
di saptumia syuklapaksa wular jystha dupLutla h.yung nrurlupa,r cluri
mirtctngu ... (Selaurat ! pada tahr"m Syaka 605 hari .'-'ang kcsebelas pada
rlrasa terang bulan Jyestha tuiur kita yang rlulia berlepas dari sungai
'I'awar ... I3.p. Situmorang, 1983 : l4).
Dari Prasasti'l'alang'lowu :

"^/)i assaurakala di anlaru tndrga lai lemu mur,vah ya ahara clengutr uir
di nriumnya saw*anyakn-ya u,ttalnya huma parlak rnarcak muwah ya
trruttghidupi pasuprakara n'arlrurur turvi rveddhi rnuwah yaJangan ya
nikenai sa v,ayanknyl yang upasalga pidanawignya. (Apabila merka
(ormg-orang itu) Iapar, diternpat pel'rentian atau di tengah-tengah
perjalanan, haruslali mereka mcndapatkan makanan dari air rninurn.
Moga-rnoga segala perhumaan dar kebun-kebun vang mereka perbuat
akan mernben hasil yang banyak. Moga-rnoga selamat segala macailr
temak dan sekalian harnba sahaya lnereka itu. N,ludah-mudahan.jangan
mereka ditirnpa oleh sesuatu rnalapetaka atau siksa oleh penyakit tak
dapat tidur. B.P. Siturnorang, l9B3 : l4).

a)

b)
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Kalau kita perhatikan kata-kata yang dicetak rniring diatas, walaupun telah

lama rvaktunya berlangsung, tetapi masih banyak persamaan kata-katanya dertgan

1'ang krta pakai sekarang.

Selain batu bernrlis di atas, ada lagi kita temui di Gandasuli berangka

tahun 833 M, dan di Minangkabau beraugka tahurt 1356 N{. Dernikian juga halnya

di Minyie Tujoh Aceh (antara Sungai Pasai datt Sungai Jarnbu Air) berangka

tahun 1380. Dan semua batu beflulis (Jrasasti) tersebut bertuliskan bahasa N'lelayu

Kuno.

3. Dari catatal rnusafir-musafir bangsa Cina ytrng pernah berliunjung ke

Sumatera dan Jawa untuk kepentingan agarna Budha. Nlusafir tersebut yaitu :

FAHIEN, HLIWII-ING, dan I T'SING. Dalam catatannya tertulis : Bahwa di

pulau Sumatera (Stunatera Selatan; telah terdapat kerigaan besar yang

bemawa Sriwijaya (Sriwrlaya) yang masa itu telah rnenaklukkan sebahagiarr

Asia Tenggara, Semenanjung N4elayu, dan Jawa. Bahasa rakyat kerjaan itu

adalah bahasa Melayu Kuno yang dipengaruhi bahasa Sansekefia.

4. Pigafetta, seorang bangsa Portugis )'ang mengikuti Magelheans rnengelilingi

dunia dengan kapal, urengatakan bahrva pefientrrngan abacl ke-16 bahasa

Melal,u sudah rnenrperoleh tempat di tengah-teugah rnasl,arakat kepulauan

Indonesia. Kapal yang diturnpanginya kebetulan terclampar di pulaLr Tidore

pada tahun 15 12.

5. Mentrut keterrutgan F-rancois Xaxier alau yang lebih dikenal dengan narna

Franciscus Xavorius- mengatakan bahwa baha a Melayu rnuclah dipaharni oleh
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raliyat di sekitar kepulauan Maluku. Dna hal ini sangat rnetnttdahkan dalam

penyebaran agama Kristen di daerah tersebut pada abad ke-16.

Jadi bedasarkzur uraiar di atas, clapat kita arnbil suatu kesirnpulan baltrva

sejak zaltlall Sriwijaya bahasa N'lelayu telah dipergurtakan sebagai bahasa

pengantar (Lingua Franca) baika oleh bangsa-bangsa di lttdonesia tnattptn oleh

bangsa-bangsa Asing yang datang ke hldonesia. Dan oleh penguasa terhadap

pendud uk untuk tnenyzunpaikan pengluruman, perintah. dtur pert ani i an.

B. Perkembangan Bahasa N'Iel:ryu menjadi bahasa Indonesia dan

Perkembangan bahasa Indonesia

Apabila kita berbicara tcntarlg "perkernbalgart", tcntuttytt yartg dapat kita

bicarakan adalah suatu proses perobahiur sesualu ttterttgu stratu keadaan yang

lebih sempuma dari sebelunnya.

Demikian pula halnya dengan bahasa Indonesia, rntrlai dari asalnya bahasa

Melayu yang secara terus-merlerus mengalami peiryetnpumaan sarnpai rnenjadi

satu bahasa Negara yang kita pergunakan saat ini. Ada beberapa periode/tahap

yang bisa kita pakai untuk melihat proses perkeutbangan bahasa Vlelayu yang

akhirnya rnenjadi bahasa Negara (lndonesia). tlal ini sebagian telah diuraikan di

atas.

Bahasa V1elayLr adalah bahasa yang telah berkernbangan berabad-abad di

Asia Tenggara, dan setelah tirnbulnya pergerakan kebangsaan diangkat dan diakui

sebagai bangsa Indonesia sesuai dengan nana kesattntt bangsa yang memakainya.

Bahasa Indonesia sebagai bahasa Persatuar, lelah banyak nrengalami

perkernbangan sejak dahulr-r hingga sekarang. l'erkembangatr tersebut adalah
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berkat adanya pengaruh baik dari balrasa daerah seperli : baltasa Jarva, Stmda,

N{inang, llatak dan lain-lain, rnarrpun dari bahasa asing sepet'ti clari : bahasa

Inggris, Belanda, Sangsekerta, Arba dan lain-lain.

Penstiwa-peristirva sejarah yang rllemegang perallarl pertting dalam

penyebaran bahasa lvlelayu dan pcrkernbanganttya menjadi baltasa indonesia serla

perkemban gan bahasa Irtdonesia
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BAB II

POI.ITI K BAIIASA NASIOT{AI,

A. Faktor-falitor Diangkatnya Baharsa Nlelayu rnen.iatli Uahasa Indonesia

Sebagai rnasyarakat lndonesia, kita patut berbangga hati, karcna sebeltttn

diktunandangkan Proklarnasi Kernerclekaan I{epublik lndonesia ( l7 Agustus

1945). telah ada bahasa nasional yait'r bahasa Indonesia. Dan sejak proklarnasi

kertrerdekaan bahasa Indonesia telah ditetapkan sebagai bahasa resmi negara

Republik Indonesia di dalarn lJndang-LJndang Dasar 1945. iadi, balrasa Indonesia

itu disarnping kedudukanrya sebagai bahasa nasional, juga sebagai bahasa resmi

Negara.

Semetrtara itu banyak bargszr yang rnerdeka tidak rtterrtpunyai bahasa

Nasional sendiri. sehingga tetap rnemakai bahasa si penlajah. Ual ini dialarni

seperli oleh negara Pilipina. India, dan Malaysia. Malah sering terjadi

perlumpahan darah akibat pengangkatan salal satu bahasa daerah yang ada di

negar anya rnenjadr bahasa Nasional.

Tetapi beberapa tahun kemudian (setelah rnerdeka), seperti neflara Pilipina

telah rnengangkat bahasa 'l'agalog rnenjadi bahasa nasionalnya, tetapi bahasa

resminya adalah bahasa Ingglis. Dan di India bahasa nasionalnl,a adalah bahasa

Hindi, sedangkan bahasa resminya adalah bahasa lngp;ris.

Sehubungan dengan masalah pengangkalan bahasa N'lclayu sebagai dasar

bahasa Indonesia seped telah diuraikan di atas. salrpai sckarang, seLni dengar

kenyataan, belurn ada suku bangsa Indonesia yeng rnerasa keberatan akan

terpilihnya bahasa Melayu tersebut (sebagar dasar bahasa Indonesia). Dan behun

9
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l0

pernah kala-kata sunbang yarg kederlgaran yang mengatakan "N4ctrgapa rnesli

bahasa N4ela-vu ri4adikan sebagai dasar bahasa Indonesia ? tnengapa tidak bahasa

karli '?", dan larn sebagainya yaug bernilai negatif. Setnuanya ittr adalah berkirt

kesatlaran tiap suku Lrangsa akan pentingnya persatuan dan kesatuan detni

tercapzunya cita-cita bangsa dan negara Republik Indonesia yang tercinta ilri.

B. Pengertian Politik Bahasa Nasional

Bila kita berbicara mengenai bahasa Indonesia, kita tidak boleh luput dari

rnasalah bahasa daerah lnaupurl bahasa asing. Karena bcrdasarkan ketryataan,

apabila di dalarn suatu rnas),arakal terilapat dua baltasa atau lobih, baltasa yang

saru pasti akan dipengarulti oleh bahasa yang lainnya.

Dernikian jugalah halnya bahasa Indonesrzt, r'ang kita pergunakan di

ri,ilayah Nusautara yaug sangat luas scfla rnajetnuk baik suku butgsa, bahasa,

maupun agamany. Di u,ilat,ah lnclonesia, selairt masyarakatltl-it Inempergunakan

bahasa Indonesia, juga setiap suku bangsa yang dikaudungnya tnernpergutrakan

bahasanya masing-masing. Disarlping itu, bahasa asingpurr dipergrrnakrur clan

dipelajari, tctapi pada rvaktu dar ternpat tcrtentu. Dzur sernua bahasa ini lbaik

bahasa Indonesia, bahasa daerah, maupun bahasa asrng) rnasirtg-masing rnemiliki

peranan atau fungsi yzrng berbecia terhadap liepentingan nasional (perrtbangunan).

Justm adanya bahasa yang berbeda yang dirniliki dan clipergurtakan oleh

masyarakat yang sarna (rnasyarakat hrdoncsia) terscbut di atas, rnaka perlu kita

buat (adakah) pengolahan yang berencana, terarah, dan teliti (karena masalalr

bahasa di Indonesia tennasuk juga rnasalah nasional). Jadi, pettgolahan rnasalalt

bahasa nasional tidak luput dari rnasalah buhasa daerah, bcgitu juga halnya
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1t

dengan bahasa asing yang ciipergunakan sebagai sararta perhubtutgan

intemasional. Oleh karcna itu. baik rnasalah nasional, baltasa claerair dan bahasa

asing. pengolahannl'a nrerncrhrktur suatu kcbi-iaksanaatt ttttsiottal t atg dirtttltuskalt

sedeurikiart ntpa, schingga benar-l;ettm bcrcttcaltir. tcritrah il:itt tciiti. -['attpa

a<ian1,,a pengolahan yang dcntikian, rnasalalt l'.ottruniliasi di lrtcitxtesia bisa

semakin rurnit dan bahasa itu pun nkan semrawut. Det"nikian itrga kcsalahpahatnan

antaa rndividu akan ter-jadi sefia kese'rjangan antara gcllongai terpelajar dengan

rnasyarakat awarn alian kita jLrmpai di setiap tenrpat. Keseluruluut tnasalah bahasa

(pengolaharr bahasa) ),ang berdasarkan kebijaksanaan ttasional tersebut diatas,

disebut dengan "Politik bahasa Nasiottal".

C. Kedudukan dan Fungsi llahasa lndonesia

N'Iasalah kedudukan dan ftrngsi bahasa juga merupalian rnasalah

kebahasaan yang perlu dirangkurn oleh kebijaksanaan nasional. Dalarn liubutgan

ini, yang dimaksud dengan kedudukan bahasa adalah status relatif bahasa sebagai

sistern larnbang nilai budaya, yarlg dirunruskan atas dasar nilai sosial yang

dihubungkan dengan batrasa yang bersangkutan. Dan yang dirnaksud dengan

fungsi bahasa adalah nilai pernakaian bahasa itu di dalan kedudukan yang

diberikan kepadanya. Kedudukan deur fungsi bahasa ini perlu dirangkurn oleh

kebijaksanaan nasional, karena antara kedudukan dan fungsi bahasa itu saling

mengisi.

Pengertian yang kabur mengenai fungsi dan kedudukan bahasa Indonesia

dengan lainnya (bahasa daertih dar cahasa asing) akar rnengakitratkan kcrugian di

bidmg perkembangan dar penrbakuar bahasa Inclonesia, serta daptit
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menyebabkan kekacauan berpikir terhadap pemakaian bahasa Indonesia, terutama

bagi generasi muda yang sedang rnengecap/nrenurttut ilrrrrr di bangku sekolah.

Salah satu akibat kckaburan pengertian terhadap kedudukan dan fungsi bahasa

(lndonesia) yaitu masuknt'a unsur bahasa, baik bahasa daerah lnartpull ursur

bahasa asing yang tidak kita pedukan. Dan hal ini iikatt rnengakibatkan

ruwet/rumitnya masalah pembakuat bahasa hrdonesia.

'fetapi, bila kita dapat rnernbedakan antara keducluhau tliut lLuigsi bahasa

Indonesia dengan bahasa daerah dan bahasa asing, rnaka pernasukar unsur bahasa

daerah dan bahasa asing akan terarah dan tahu rtrengarnbil yang sesuai dengat

kepentingan kita (derni perkernbangan bahasa Indonesia itLr sendiri ).

Kedudukan Bahasa Inclonesia

Bagi kita, sebagai bangsa Indonesia y'tug telali dikaruniai oleh Sang

Pencipta baik kernerdekaan yang bertanggal 17 Agustus 1945, urauptni bahasa

Indonesia yang mampu meulpersatukm masvarakat Indonesia, yang terdiri dari

berbagai latar belakang sosial budaya pantas (liita) berterinra liasih dan bersukaria.

akan tetapi dalam kegernbiraan tersebut, kita tidak boleh menghiraukar akan

pentingrya pernbinaan bahasa Indoriesia itu, kita irarus mengetahui apa

sebenamya kedudukan bahasa Indonesia itu.

Dengan mengetahui kedudukan bahasa Indonesia ini, berarti kita akan

lebih rnencintainya dan selanjutnya pernbillaannya. Adapun bahasa Indontsia itu

adalah sebagai bahasa. Kedudukan bahasa Indonesia sebagai bal"rasa Nasional

bertepatan pada tanggal 28 Oktober 1928 (ketika diadakan/dikumandangkan
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1. Sebagai lanrbang kebanggaan nasional, tnaksudttya bahrva rnasyarakat

Ilclolesta harus merasa bangga karerta telah tnerniliki bahasa Indonesia yang

malnpu menyatukan berbagai suku bangsa yang ada di Nttszurtara ini. Untuk

menunjukkan rasa kebanggaan ini kita tidak boleh lnerasa malu

mempergunakannya setiap stnt dan sigala tempat.

2. Sebagai larnbang indentitas nasional, rnaksudnya bahwa bahasa Indonesia itu

harus mempunyai ciri-citi khttstts, sehingga ia serasi dengan larnbang

kebangsaan kita yang lain. Dan bahasa Indonesia itu ltarus kita junjung

disamping bendera negara kita. Bahasa Indonesia hanya dapat memperoleh

ciri-ciri khusus lindentitas) inl, apabila kita rnernbina drta mettgetnbangkannya

dengan baik. Sehingga ia bersih dari unsur bahasa daerah maupun dari unsur

bahasa asing, seperti unsur bahasa Inggris urisalnl,a, yang benar-benar kita

perlukan.

3. Sebagai alat 1,ang rnernrurgkinkan penyatuan bcrbagai suku bangsa dengan

latar belakang sosial budal,a dan bahasunya tnasing-rnasiug kc dalam kesatuan

kebangsaan Indonesia, sangat erat hubrmgannya dengan linrgst pefiana dan

kedua, yaitu sebagai larnbang kebanggaan kebangsaan dan sebagai saratta

lantbang indentitas nasional. Pengertian tirngsi ketiga ini aclalah bahwa bahasa

Indonesia itu telah rnarnpu sebagai sarana komunikasi antara suku bangsa

yang berbeda latar belaliarg sosial budaya dan bahasanya. Dan bahasa

lndonesia itu telah marnpu rnempersatukan suku bangsa yang nrajernuk baik
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bahasa tnaupult agalnanya. 'fetapi, hal ini bLrkart berarti ballrva kita

meninggalkar iuclentitus kcsukuart dan kcsetiaatt terhatlalt rrilai-nilai sosial

budaya sefia lafar belakagn bahasa daerah )'itng bersattgktttitn. Malah

sebaliknya, kita harus rnernbina bahasa daerah itu karetta bahasa daerah itu

adalah rnerupakan pendukung bahasa/kebudayaan. Kepentingzrr nasiortal

dapat kita letakkan jauh diatas riepentingatr daerah dan golo;ngan hanya

dengan bahasa nasional.

Berkat adanya bahasa nasiolan, perbedaan latar belakang sosial budaya

dan bahasa antar daerah dan artar budaya tidak akan terlatnbat kotnunikasi atau

hubungantrya. Kareua antara suku yang satu dengart suktt yang lainnya dapat

berhubungan rnelalui bahasa hrdonesia. Sebagai contoh, tntara suku bangsa Batak

Karo misalnya, akan dapat berhubungan atau bertukar pikiran dengan suku battgsa

Sunda yang berbeda latar belakang sosial budaya dan bahasanya, apabila mereka

mempergturakan bahasa Indonesia (bahasa nasional). Dan kita akan dapat

menjelajahi seluruh pelosok yang ada di wilayah Nusantara ini hanya dengan

mempergunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi. Demikian juga halnya

kebudayaan sr&u bangsa yang lain, hanya melah"ri bahasa Nasional (lndonesia).

Dengan kata lain, dengan lnelnpergunakan bahasa Indonesia sebagai sarana

komunikasi, kesatuan dan persatuan masyarakat Indonesia akarr lebili tokoh dan

petnbangunan pun akan lebih lancar (pelaksanaannya).

Untuk ueningkatkan penyebarluasan pr nrakaian bahasa hrdonesia di

dalam lirngsinya sebagai alat perliubungan antara daerah dan antar budaya telah

diwujudkan pula dengan adanya kebijaksanaan pemerintahan tnelaksanakan
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:.::oangunan, baik pernbangunan di bidang Sarana perhubungart darat, laut dan

..:.rra. rnapun dengar bertarnbahnya alat komunikasi (ntedia tnassa) seperti radio,

:..1erisi, majalah dan kortn (rnasuk desa). Penyebarluasatt baltasa hrdonesia itLr

tLrga dimungkinkan/ ditunjang dengan adanya perpindahan pendttdLrk baik dari

desa ke kota, rnapun dari kota kc desa, serta dengat adaltl'a trattsnligrasi. Selain

itu, perkawinan antar suku, pemitldahm pettlgas negara, baik sipil mauplln militer

dari daerah yang satu ke daerah yang lain tunrt tnenuniang penyebarlttasan ba}rasa

lndonesia.

4. Sebagai bahasa nasional yang berfungsi sebagai alat perhubungatt antar daerah

dan antar budaya. bahasa Indonesizr pun telah berhasil tnelaksanakan

{iurgsinl-a sebagiri sarana pcngungkapan pcrasaan. I lal ini dtrpat kita lihat

kenyataamya, balirva baik di N'lesiid lltallputl di gercja-gereja telah

dipergunakan baliasa Indonesia rurtuk rnenyarnpaikan khotbah. Dernikian juga

halnya sewaktu mengadakan upacara adat (di daerah yang terdiri dari berbagai

suku bangsa). Tetapi yang lebih nyata kita lihat adalah di bidzurg seni sastra

dan drama, serta dalarn dunia perfilman, bahwa bahasa Indonesia telah

dipergunakan baik secara lisan trtauptm tulisan.

Dengan kata lain, bahwa bahasa Indonesia yang krta rniliki sekarang ini

telali rnarnpu dipergunakan di segala bidang kegiatan. iadi, bila ada orang yang

beranggapan bahwa bahasa Indoensia belrun nranlpu rrreugrutgkapkan yang halLrs-

halus, hal itu tidak benar.

Sebagai contoh kernampuan bahasa lndonesia ini clalarn rneugr"rngkapkan

yang halus-halus ialah ketika diadakan pertunjukan wayang dengan
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tnempergunakan bahasa Indonesia. Dernikian juga halnya dengan kebudayaarl

yang berasal dari daeralt laiprtytr (yang ada di Indolesia). Dcngar

dipergunakatrnya bahasa Ind onesi a tr ntuk pertturj ukan kebu dayaan in i.

Selnrbtrngan dengan kedudurkan bahasa Indonesiit itu sebagai bahasa

negara, dia juga rnetniliki fungsi sebagai bahasa pengantar di dalarn dunia

pendidikal. hal ini berarti bahwa bahasa Indonesia dipergunakan sebagai alat

kornunikasi rnulai dari tingkat kanak-kanali sarnpai ke l'erguman Tinggi di

seluruh wilayah nusantara kecuali di daerah-daerah tertentu yang ntasih

mempergurakan bahasa daerah sebagai bahasa sehari-hari. Di daerah Tapanuli

Utara rnisalnya, yturg rnasitr mel,tperguttakan bahasa Batak Karo, dan lain

sebagainya, bahasa daerah bersangkutan dipakai sarlbil kelas tiga Sekolah l)asar

(SD), tetapi bahasa Indonesia dijadikan sebagai rnata pela,jaran mulai dari tahun

peftama (kelas satu).

lv{ernang sangat bernranf-aat bahasa Indonesia irti dijadikan sebagai bahasa

pengantar di dalam dunia pendidikan, knrena. Jika si anak didik (sisu'a) tnisalnva

putLrs sekolah pada tingkat Sekolah Lanjutar Tingkat Perttuna (SI-'l'P), tnaka

rnereka alian dapat bertukar pikirarr alau berkomunikasi dengan orang-orang

Indonesia dengan mempergunakan bahasa Indotresia. Bahkan rnereka juga akan

dapat rnenjelajahi Nusantara ini tanpa rnengalarni harnbatan di bidang

kornunikasi.

Bila anak didik (rnasyarakat Indonesia) telah pandai berbahsa Indonesia,

maka masa depannyer (kita) akan lebih cerah (baik). Jika kita bandingkan dengar

orang yang tidak dapat berbahasa Indonesia.
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Jadi, berdastukan pendapat di atas, bahwa pengtlasaan bahasa lndonesia

I ang kita miliki sekarang ini, turlrt juga rnerupakan salah sattt alat untttk

rnenitrgkatkan perldapalan. Apnbila pendapatan penclttduk Irtdoitesiil makin

rlenilgkat, berarti keaclaan ekononri clan kehidupan kitztptttt akan makin baik serta

sasaran pentbangunan nasionalpun akan lercapai.

Di dalarn keduclukannya sebagai bahasa negara, bahasa Indolresia juga

berftrngst sebagai alat perhubungan pada tingkat nasional trntLrk kepentingan

perellcallaau tian pelaksanaan petnbaugutrau nastonal scrta kepentingan

pemerintha. Irungsi _vang ketiga ini, berhubrurgan erat dengarr {irngsi pertatta dan

kedua diatas.

Bahasa indonesia adalah rnerupakan wahana ktlrnunikasi yarg paling

et'ektif untuk rnenerapkan dan rnengernbangkm ilmu adtninistrasi di Indonesia

yang sekaligus rnenunjang berhasilnya tugas-tugas tltrutm pemreintah dan

pembangnnan.

Dari pendapat di atas, bahrva di dalarn melaksanakan pembangultalt,

bahasa htdonesia memegang peranan penting dalatl rangka mensttkseskan

pembangunan nasional. Karena ballasa Indonesia ini dapat ciipergunakatr antar

daerah dan antar suku serta sebagai alat perhubungan di dalalrt nta^syarakat yang

tidak sarna latar belakang sosial budaya dan bahasartya.

Fturgsi yang keernpat daripada bahasa Indonesia di dalam kedudukannya

sebagai bahasa negara adalah sebagai alat pengeinbiutgan kebudayaan nasional,

ihnu pengetahuan dan teknologi. D:rlarn hubungart ini, balt,u',a tttttttk membina dan

rnengenrbangkan kebudayaan nasional, saltt-satunya alat )'iIIrg dapat kita
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pergrniilian adalah bahasa lndonesia. Detrgan demikian ia rnernilikr iclentitas dan

ciri-ciri tersendiri yang dapat rttentbedal<att dengan kebulayaart dacrah.

Sebagai contoh dalarn hal ini adalah wayong yang disiarkat tnelalui siaran

televisi TVI{I dengan lnernpergunakan bahasa Indonesia. Dernikian jr-rga, haln1'a

dengan ilmLr pengetahuan dan teknologi modem, untuk mengernbangkannya kita

pergunakan bahasa Indonesia, derni kepentingiur nasiottal.

Secara singkat dapat kita kemukakan bahrva untuk menyaltrkan segala

kegiatan pembangunan kepada r.nasytrakat baik c, bidang kebudayaan, teknologi

modern, dan ilmu pengetahuan, kila pergunakan bahasa lndonesia. Hal ini selaras

dengan pendapat bahwa, "Pernikiran rnanusia, ihnu pengetahuan, teknologi,

memasyarakatkan ideologi negara, rnelaksarakan usaha derni usaha dalarn

pembaugunan, disalurkan rnelalui bahasa, baik lisan rnaupun tulisart.

D. Kedudukan darr Fungsi Bahasa Daerah

Pengertian (batasan) bahasa daerah sesuai dengan sirnpulatt yang diunbil

ketika diadakan Serninal Politik Bahasa Nasional dalarn sidang-sidarrgnya pada

tanggal 25-28 Februari 1975 di Jaliarta (Arnran Halim, i 981b.1 50) rnenyimpulkan

bahwa, "Bahasa Daerah ialah bahasa yang disarnprng bahasa rrasional dipakai

sebagai bahasa perhubungan intra daerah di wilayah Republik lndortesia. tsahasa-

bahasa daerah merupakan bagian daripada kebudayaan Indonesia y'nag hidup,

sesuai dengan penjelasan lJndang-Undang Dasar 1945, yang berhubrmgan dengarr

bab XV, pasal 36".

Sudah secara urnru'n diketahui rakyat (lndonesia) bahrva bahasa daerah

yang ada di Indonesia adalah banyak, jadi dalarn lial seperti ini, bila kita tidak
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mempunyai bahasa Lidonesia sebagai sarana kornunikasr yang paling anpttlt

untuk mernpersatukan seluruh suku bargsa yang ada dr u'ilayah Indonesia ini,

dapat kita bayangkarr hal-hal yang bakal terjadi, turtara Iain perpecaltar penduduk,

yang metnungkinkan cita-cita peiuang kita dahulu tidak akan terwujud seperli

keadaan sekarang ini, dzur lain-lail. Nanun dernikian, bahasa daerah ini jtrga

nrempuuyai peranan penting derlam rangka tnensukseskat petnbatgunan ttasional.

Karena disamping balrasa Incloncsia yang kita pergunakan sekarang ini, btrhasa

daerahpun digunakan di Indonesra setragai sarana kornuniliasi antar inclividu suku

bangsa tertentLl (perniliknya). Darr bahasa-bahasa daeralt ini, pacla saat-saal

tertentu dipakai juga untuk rnenyarnpaikan pengu'ahart ataupun anJuralr-aujurart

yang datangnya dari pcrnerintah. I-lal ini dilakukan terutama di pelosok-pelosok

desa yang beh.un dapat nrenggunakar/urengerli bahasa Inclonesia.

Sesuai dengan hal diatas, ada beberapa pertanyaan yang tirnbul dan hanrs

kita jawabiketahui, slrpaya kita clapat rnernbedakannya derrgan bahasa Indoncsia.

Adapun pertanvaan itu adalah sebagai bcrikut : ba.hu'a yang clirnaksud dengur

kedudukan bahasa adalah kedudukan ielatif bahasa sebagai sistetr lanrbang nilai

budaya, dan diruniuskan atas dasar nilii sosial yang drhubLrngkan tlengar bahasut

yang bersangkutan. Dari pengertian di atas dapat kita tarik suatu kesirnpulan

bahwa setiap bahasa yang ada di dunia ini mempunyai kec'ludukan tertentu, karena

bahasa tenttasuk juga salah satu urtsur tlaripada kcbuclayaarr.

Di wilayah lndonesia yang sangat luasni, bahasa yang dipergurakan

bukanlah hanya bahasa lrtdonesia. Tetapi, disarnping itu ada lagi bahasa-bahasa

lain yang jurnlahnya sangat banyak, seperti : Bahasa Aceh, bahasa lr4elayu, bahasa
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Batak -l-oab, bahasa batak Karo, bahasa llatak SimaiLtngtttl, bahasa Batak

.\ngko1a.,'lr{andailing. balrasa Batak Pakpak, bahasa Ittittattgliabau, bahas Bali,

bahasa Sr:nda, bahasa Jau'a, bahasa Dayak, bahasa Bisaya. bahasa Sika, bahasa

Solor, bahasa Roti. bahasa Kisar, trahasa 'fentn, bairasa Nias, bahasa Toraja,

bahasa lOrnbok. bahasa lrlores, bahasa 'firnor, bahasa Balbar, bahasa Tzuribar,

bahasa .\ru dart scbaglrirrya.

Sernua bahasa diatas di dalam hubungannya dengan kedudukan baliasa

Indonesia, berkedudukan sebagai bahasa daerah. Kedudukan ini adalnh

berdasarkan kenyataan bahwa bahasa daerah itu rnenrpakan salah satu unsut

ketrudayaan nasional dan dipclihara serla dihor-niati olch rtegara. FIal ini sesuai

dengan penielasan UtlD 1945. bab XV, pasal 36, yang berbunyi bahrva "Di

daerah-daerah yang mernpunl'ai bahasa sendiri, yiurg dipelihara olctrt rakyatnya

dengan baik (rnisalnya bairasa Sunda dan sebagainya) bahasa itu akan dihonnati

dan dipeliharajuga oleh negara".

Fungsi Bahasa Daerah

Pada tanggal 25-28 Februari I 975, ketika diadakan Seminar Politik Bahasa

Nasional, di Jakarta. ada beberapa kesirnpulan yang diarnbil. Dirnana salali satu

kesimpulan itu ada yang lLrbungarlnya dengan masalalr lirngsi bahasa daerah yang

berburyi. "Di dalarn kedudukannva sebagai baha ra daerah, bahasa-bahasa seperti

Sr"mda, Jawa, Bali, Madura, Bugis, i\4akassar clan Batak berfungsi scbagai :

1. Larnbang kebanggaiu: daerah

2. Larnbang identitas daerah, dan

3. Alat penghubung di dalarn keluarga dan masyarakat daerah
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Di clrilarn kecludukannl,a sebagai bahasa daeralt. bertirngsi sebagai

laurbang kebanggaan daerah. ivlaksudnya, adalah bahwa sel]lua suku bangsa yang

memiliki scrta mempergunakar trahasa daeralurya, ltarus tncr[lsa bruigga

rnernilikinya. Oleh karena itu setiap suku bangsa yang rnerniliki bahasa daerah

harus membina bahasanya supaya jangan sarnpai pttnah. Karena kepunahan

sesuatu bahasa yang ada di wilayah Indonesia ini, berarti hal tni merupakat

keprurahan se(a kerugian kita di bidang kebahasaan (kebudayaan). Pemeliharaan,

pembinaan, serta pengembangan bahasa daerah ini, bukat berarti rnenjadi

persaingan dengan bahasa Indonesia, akan tetapi sebaliknya yaitu bahwa bahasa

daerah itu hanrslah merupakan salah satu unsul nutuk rnengernbaugkan bahasa

lndonesia (baik di bidang perbendairaraan kata atau kosa kata maupun di bidang

tata bahasa).

Dan kebanggaan itu juga bukan berarti bahwa bahasa daerah itu

musti,ftarus dipakai di setiap ternpat atua setiap saat, tclapi scbaliknya bahrva

bahasa daerah itu haruslah kita pergLrnakan pada situasi atau saat tertentu. Seorang

suku bangsa Batak misalnya, bukan harus mempergunakan bahasa Batak bila

bertemua dengan suku bangsa Aceh, dan suku Aceh buhan harus mempergunakan

bahasa Aceh bila bertemu dengan suku bangsa Jawa untuk menunjukkan rasa

kebanggaan terhadap bahasa daerahnya. 't.etapi, rnereka hanrslah rnenrpergunakar

baltasa Indonesia sebagai alat koutLutikasinya supaya rasa kcsatuan clarr persatuan

makin kokoh serta kesalahpaharnan tidak terjadi (yang rnengakibatkan

perpecahar).
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Dengan kata lain, bahwa bahasa daerah itu sebaiknl,a haruslah dipakai di

daerah-daerah tertentu serta pada situasi tertentu pula. Misalnya, pada waktu

rnengadakan upacara adal yang hanya dihadiri oleh kelornpok suktr bangsa

pemakai suatu bahasa daeralt tertentu.

Di dalarn kedudukannya sebagai bahasa daeral, bahasa daerah itu

berfi.rngsi sebagai larnbang iclentilct,s tlaerah. lv{aksudnya, bahrva daerah itu

haruslah rnenunjukkan ciri-ciri khas daripada strku bangsa pernakainya, yang

dapat mernbedakan dirinya dari pernakai bahasa daerah lainnya. Untuk

menunjukkan ciri-cin khas ini, pemakainya haruslah menghargai bal-rasanya

sendiri serla rnernbinarya.

Ciri-ciri kltas ataupun identits daripada pernakai bahasa daerah ini sering

rnenunjukkah dari mana asal dan srrku lnana seseorang itu. Sr:per1i oralrg Batak

Toba rnisalnya, rncreka dapat l<ita kerral, baik kctika ia rncrnpergtrnakm bahasa

daerahttya (bahasa Batak -foba). maupurr ketika dia bcrbahasii Irrrlonesia. Flal ini

dapat kita pcrhatikan bila l<rta berternu dengan strku bangsa l:]atak '[oba. ketika

mereka rnengucapkan kata (kalirlat) )'ang rnengandung lbtrent lel. Di dalaln

bahasa Batak Toba, fbnern /e/ selamarrya diucapkan keras atau e taling (/c/). Jadi

hal ini akan terbawa-bawa ketika mereka berbicara dalam bahasa Indonesia,

terlltanla bagi orang yang banr datang dari kaunpung atall pelosok desa. Dernikian

juga halnya deugan suku bangsa Batak Karo. Mereka tnudah kita kenal, apabila

tnereka berbahasa Karo tnaupun berbahasa Indoensia. Di dalarn bahasa Batak

Karo, setiap suku kata tcrbuka (yarrg berakhir dengan vokal), vokalnya itu

diucapkan agak panjang. Dengan sendirinya hal ini akan terbawa-bawa apabila
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rnerka berbahasa Indcnesia. Namrru dernikian, unsltr-tlnsrll' trahasa daerah di

bidang pengucapalt ini haruslah kita hindarkan apabila kita berbicara dalam

bahasa Indonesia, clemr tercapainya kesamaan ucapall (dalanr bahasa Irtdottesia).

Dan bila kita berbahasa Indoncsia, ujaran yang pattlt kita tiru adalah cara

pengucapan (lafal) para penyiar TVRI atau pejabat/orang terkentttka (t{aran yang

telah lepas dari penganrh baltasa daerah.1.

Bahasa daerah di dalarn kedudukannya sebagai bahasa daerah, disamping

berfrmgsi sebagai larnbang kebzurggaan daerah dan sebagai larnbang identitas

<laereilr, jtrga berfiurgsi sebagai ttlal perhuhungan cli dolum kcluurg,u drtn

mu.s.r,ctrakctt duaruh. Bahasa daerah itu dipergunakan didalanl keluarga,

maksudnya bahrva bahasa daerah itu tidak akan dipergunakan sebagai sarana

komunikasi autara penrakai bahasa daerah ya$1 satu dengan pernakai bahasa

daera.h yang lainnya. Karena, seperti kita ketahui, bahwa setiap bahasa daerah

yang ada di Indonesia adalah berbeda. Sebagai cotttoh, baltasa .larva tnisalnsyn,

hanya dipergunakan di dalarn lingkungan keluarganya sendiri. terlebih-lebih bila

rnereka berada di daerah yang tidak rnempergulrakan bahasa Jarva sebagai alat

komunikasi (bila rnereka berada di daerah Tapanuli). Dernikian juga suku Batak

rnisalnya, bila rnereka berada di lingkungan yailg tidak berbaltasa Bata, maka

bahasa Batak itu hanya dipergunakari di dalam lingkungan keluarganya. Tetapi

bila rnereka trerternu dengan suku Lrangsa yang lain" maka bahasa yang digunakan

adalah bahasa Indoncsia.

Dan bahasa daerah itu berfiurgsi sebagai alat perhubungan di dalarn

masyarakat daerah, maksuclnya bahwa bahasa daerah itu dipergunal<an sebagai
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siirana kornupikasi di daerah-daerah ter1en1u. Di daliun tungsinya ini, bahasa

daerah itu mernang benar-benar vital. Terlebih-lebih sebagai sararla komunikasi

untuk membantu pemerintah menyarnpaikan pengarirltan-perrgarahar derni

berliuigsungnya pembaugunarl dengan lancar. Jadi, apabila penrerintah ingirl

memberikzut pengaharan tetttang Keluarga Berencana (KB) di daerah yang masih

mempergunakan bahasa daerh. Dan bal-rasa daerr h dipergunakan sebagai bahasa

sehari-hari, dernikian i Lrga ketika mengadakan upacma adat.

Di dalarn hubungannya dengan bahasa Inciouesia, baltasa daerah

mempunyai 3 fturgsi, antara lain sebagaiberikut :

1. Sebagai pendukung bal"rasa nasional

2. Sebagai bahasa pengantar di sekolah dasar di daerah tertenhr pada tingkat

pennulaan turtuk rnerlperlarcar pengajarau bahasa lndonesia dan tnata

pelajaran lain.

3. Sebagai alat pengernbangan seda pendukung kebudayaan daeralt.

Di dalarn fungsinya sebagai pendukturg bahasa nasional. bahwa bahasa

daerah itu bentu.benar dapat rnernpcrkaya kosakata (perbendaharaan ltata) bahasa

Indonesia. Alihir-akhir ini, pemerintah teltrh benrsaha rnengarnbil suatu

kebijaksanaar tntuk rnernperkaya kosakata bahasa Indonesia dari bahasa daerah.

Hal ini dilakukan terutama di bidang terjernahan. Apabila kita menemui suatu

kesulitan mencari padanan kata bahasa Inggris di dalarn bahasa Indonesia

misalnl,a, lturgkah pertarrla yang kita lakukan adalah rnencari padanarrnya dari

bahasa daerah. Tetapi bila dzu'i bahasa daerah juga tidali ada, rnaka kita akan
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menyerap rulsur bahasa asing itu ke dala:n bahasa indonesia dan

nlenyesuaikannya sesuai dengan peraturan yang telah berlaku.

Di dalarn hubungannya dengan bahasa Indonesia, trahasa daerah juga

berfi.rngsi sbagai bahasa pengantar dr sekolah dasar di daerah tetteltttt pada tingkat

permulaan tmtuk memperlancar pengajaran bahasa Indonesia dan ntata pelajaran

lain. Fungsi yang kedua ini sangat penting, sebab jika kita rnelaksanakan

pendidikan kepada anak-anak didik yang sarna sekali belurn tahtt atatt malnptl

berbalrasa Indonesra, berarti kita telah rnelaksanakan sualu pekerjaan yang sia-sia.

Fungsi kedua ini dilaksaural<an tenrtama di daerah yang tttasilt tttentpergttnakan

bahasa daerah tertentu sebagiii sarauil kornruiikasi. Nattttttt dernikian, bahasa

Indonesia harLrs dijadikan sebagai mata pelajaran pokok sqiak kclas satu skoltrh

dasar, sLrpaya secara perlahan-lahan anak didik mengefii dan Inetnpergttnakannya

dengan baik dan benar.

Fungsi yang ketika bahasa daerah di dalarn huburtgannya dettgan bahasa

Indonesia, yaitu sebagai alat pengembangim sefia pendukung kebudal'aan daerah.

Di dalam fiurgsi ini, bahasa daerah itu haruslah semakin tnantap untuk

mendukung kebudayaan daerah. Mengingat kebudayaan daerah yang, dikandung

bumi tercinta begitu banyak, nraka usaha untuk melestarikattnya haruslah

sekaligus dilestarikan bahasarya. Salah satu langkah utttuk tttclcstarikarrnya yaitu

dengan mernbukukan Llnsur-ru'lsur kebudayaan dengan nrellrpergurlakan bahasa

daerah. Pernbukuan unsur kebudayaan daerah ini sebahagian telah dilaksanakan

oleh beberapa sadana Indonesia, Seperti cerita-cerita daerah suku bangsa Batak

Sirnalungun dan dari daerah Tanah Karo (llatak Karo) rnisalnya, sebahagian telah
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ditrukukan oleh I{enry Gruttul' 1'arigan, masirtg-tnasing dengan lncr. pergttnakatl

baltasa daerah (Batak Simalungun rlan lSatak Karo). \.'lisalnva, "L,lmpasa Ni

Sirnalturgun (Panftrn Sirnahurgun) "oleh FIenry Gunlur'l.arigart. IIal-tral seperti ini

perlu ditingkatkan untuk mendukLu;g serta meningkatkan/ tnengembangkan

kebudayaan daeralt.

Pentingnya kebudayaan daerah ini dikernbangkan adalah karena

kebudayaan daerah ini adalah menrpakan pendukung kebudayaan nasional. Usaha

untuk melestankan serta mengernbangkan bahasa daerah ini, pennerintah juga

telah rnengarnbil suatu kebijaksanaan clcngan jalar nrendirikan Jtrnrsnn Bahasa

Daerah di beberapa Perguruan 'finggi. Sebagai contoh, di Universitas Surnatera

Utara telah adalah Junrsan Bahasa dan Sastra Batak, Ilahasa dan Sastra Melayu.

Disamping itu, Pusat Pernbinaar dan Perkembangan Baliasa pun telah

mengadakan penelitian bahasa dan szrstra di berbagai tempat (di hrdonesia).

Pengaruh Bahasa Daerah Terhadap Bahasa Indonesi:r

Kita tidak boleli rnengingkari kenyataan yang ada di tanah air tercinta ini,

bahwa bahasa darah bagi sebagian besar masyarakat Indonesia adalah merupakan

bahasa perlarna (yang pertarna sekali kita kenal drlarn hidup kita). Ilahasa daeralr

itu kita gunakan di lingkungar ketuarga, balikan di lingkungan kita yang terdekal

yakni di desa atau di karnpung. Kernudian setelah penrakai bahsa rlarah ini (kita)

tnasuk sekolah, llitrtrlah nrcrcka (liita) bcrkcnalan dcrrgarr [ralrasa lndoncsia.

Bahasa Indonesia ini adaltrh merupakan bahasa kedua bagi sebahagian besar

penduduk Indonesia (termasLrk penulis). Tetapi walaupun bahasa Indonesia ini
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merupakan bahasa kedua bagi kita, bukan berarti baltrva bahasa Itrdortesia itu

rnerupakar bahasa asing bagi kita

Seperti yang pcnulis kenrukakan di atas, bahwa bahasa daerah bagi

sebaltagim bcsar rnasr,'arakat adalah rnerupakiur baltasit l)cl.tanta (lttrhasa ibu),

sedikit banyaknya telah meurpengaruhi bahasa lndonesia baik di bidang kosakata

maupun di bi<trang Struktur (tata bahasanya). Dan pengarLth tersebut ada yang

bersifat positif, rnisalnya kosakata yimg memperkaya perbendaliaraan kata bahasa

Indonesia, dan ada jLrga yang bersifat negatif, rnisalnya struktru' bahasa daerah

lnempenganrhi struktur bahasa Indonesia sehingga nten-iadi salalr

E. I(edudukan dan Fungsi Bahasa Asing

Di muka pcnulis telah rnen5,inggr.nlg masalah bahasa asing. tclapi, tentang

kedudukan dan frurgsinya serta apa yang dirnaksud dengan bahasa asing tersebut

penulis jelaskan.

Untuk lebih jelasnya, pemrlis akar menguraikannya beserta peranan yang

dimainkannya dalarn ran gka mensukseskan pembangunan nas ional.

Di dalarn kamus Linguistik yang disusun oleh Harirnurti trlridalaksana

(1983 : l8), pengertian bahasa asing dinvatakan bahwa "liuhasa a^smg (foreign

language) : bahasa yang dikuasai oleh bahasawan biasanya rnelalui pendidikan

fbnnal, dan yang secara sosiokuhunrl tidak dianggap bahasa scndiri".

Peugcrlieur bahasa asing yang dibuat olch Harirnurti Kridalaksana ini

bukan berarti bahwa bahasa Ittdonesia tennasuk bahasa asirrg bagi sebahagiarr

besar bangsa Indonestit, rvalauputt bahasa Indonesia itu dukuasai rnelalui

pendidikan {bnnal, karcna bahasa Indonesia itu secara sosiokultural tclah kila

UNIVERSITAS MEDAN AREA



28

anggap bahasa sendiri baik sebagai bairasa nasional mattpLln sebagai bahasa

negara.

Sesuai dengan uraian di atas, bagi bangsa Indonesia bahasa asing adalah

seper-ti bahasa Inggris, trahasa llelanda, baltasa Jennan, bahasa Perancis, baltasa

Arab, rlun lain-sebagainya, kecLrali bahasa Irtdonesia clan bahasa N'{elayu serla

baltasa-bahasa daerah vatig ada di rvilal'ah Irtdonesta.

Kedudukan llahasa .\sing

KesirnpLrlan yang diarntril nrengerrai kedudukan baltasa asing ketika

diaderlian Serninar Politik lJahasa Nasional tanggal 25-28 FebrLrad 1978 di

Jakarta, rnenyatakan balrrva "Di dalarn hrrbunguurya dongar bahasa Indonesia,

bahasa seperli lnggris. Perancis, Jennan, Bclarrda dan bahasa lainnl'a kecuali

bairasa Indoriesia dan bahasa daerah dan N'lelayu, berkedudLtkan sebagai bahasa

asing". Dan disirnpulkan bahwa bahasa asing tertentu itu diajarkan di lernbaga

lembaga pendidikan pada tingkat tertentu, dan di tlalam kedudukannya dernikian,

bahasa-bahasa asing itu tidak bersaingan dengan bahasa Indonesia baik sebagai

bahasa nasioual rnaupuil sebagai bahaszr negara, scrta dcngan bahasa-btrhasa

daerah baik sebagar larnbang uilai sosial buda),a rnaupun sebagai alat

perhubungan rnasyarakat daerah.

Jadi, bahasa asing yang ada di Indonesia ini (berdasarkan pengor-tian di

atas), tidak bersaingan dengan bahasa Indoncsia rncrnpcltgar-i bahasa asing

tersebut, bulian berarti bahasa lndnesia dan bahasa daerah kita nomor duakan.

Tetapi, bahasa asing itu kita pelajari derni lancamya pernbangrrnan nasional.
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I)engan kata lain sebaga pentbantu bahasa lndonesia untuk menrperlancar

petnbanguniur nasiorr al.

Dalam hal ini tirnbul beberapa perlanyaan bagi kita, apa saja rupanya

fturgsi bahasa asing itu cli Indonesia ? Masalah ini i*.an diLrraikan di lrawah ini.

Fungsi Bahasa Asing

Seperti lralnya bahasa Indorresia clan balrasa-bahasa dacrah vang ada di

Nusantam ini, bahasa asing purr rnclnpunyni lungsi tc(cntLl bagi kita

Bahasa asing, seperti bahasa lnggris misalnya, tcntrr akiin berbeda

fiurgsinya bagi Itrdonesia \,arrg rnernandangnya scbagai bahasa asirrg, bila kita

bandingkan dengatt lungsi-fungsinl,a di ncgara varlg rncrnandangnya scbagai

bahasa nasional (nya) aua sebagai bahasa Negirra (r ya).

Bagi bangsa Indonesia, bairasa-bahasa seperti bahasa lnggris Jennan,

Perancis, Ilelanda dan lain sebagainya, di dalam keduduktrnnva sebagai bahasa

asing, berfungsi sebagai berikut :

1. Sebagai alat perhubrurgan antarbangsa

2. Sebagai alat pernbantu pengeurbangan bahasa lndonesia nrenjadi bahasa

modern

3. Sebagai alat pernanfaatan ilrnu pengetahuan dan teknologi rnodern untuk

pernbangunan nasional

Di dalain kedudukaurya sebagai bahasa asing, berfiurgsi sebagai alat

perhubungiur antarbangsa, maksudnya bahwa bahasa asing itu kita pergunakan

bila kita beftetnu dengart orang asirtg (bila rnereka belum lnampu berbahasa

Indonesia).
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Bagi bangsa Indonesia bahasa asing pertama adalah bahasa lnggris. Kr'n\ataar uri

dapat kita lihat bahwa bahasa Inggris ini telah dibuat pcrnerintah rrien-iadr salah

satu rnata pelajzran mulai dari kelas satu Sekolah Lanjutan Tinghat Pertama

(SLTP). Kebrjaksanaan (pernerintah) ini adalah sangat tcpitt. Karena trahasa

Inggris ini benar-benar vital bagi kita. Dan disamping itu bahasa Inggris adalah

sarana kornunikasi Internasional.

Walaupun penulis katakan tadi bahwa bahasa asing pertarna bagi kita

(lndonesia) adalah bahasa Inggris, bukan berarti bahr,va bahasa asing lainnya tidak

kita butuhkan/ pelajari, tetapi bahasa asing lainnya pun turut kita pclajari, seperli

bahasa Jennan, Perancis, Jepang, Arab dan lain sebagainya.

Kcputusatt l\'Ienleri Pcndidilian dan Kcbudayatur No. 0t)(,l196l tanggal l2

Deseurber 1967. "N'lenetapkan bahwa bahasa Inggris adalah bahasa asing yang

pertama".

Jadi, penryataan Kartorto irti. sesuai bcnar dengar pentyataan penulis tadi,

"Bahwa bahasa asing perlarna bagi Indonesia adalal bahasa Inggris".

Iruttgsi kedua bahasa asing yaitu sebagai alat pernbantu pengembangan

bahasa Inclonesia nrerladi bahasa modenr. tv'laksudnya adalah bahwa kata-kata

(Ltnsur-iutsut') baltasa asing akan diserap kc dalarn bahasa Indonesia untuk

tnemperkaya kosakatanl,a. T'etapr unsur-unsur tersebut tidak akan diserap begitu

saja. rnelairtkat harus diseleksi teriebih dahulu sesuai dengirn kepentingan dan

peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, bahwa unsltr-unsur bahasa asing itu

akan diserap ke dalam baltasa Indonesia sepanjarrg unsur itu bernilai positif
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(bersifat membangun terhatlap perkernbangan bahasa Indonesia hingga rleniadr

bahasa rnodern ).

Sehubungan dengan hal ciiatas, dalam ketetapan N{I'R No. ll/l\,lPR/1983

tentarg CIlflN (Ketetaltan-ketetapan i\{Pll 'falttur 1983, i983:1)(i)-iuga dikatakan

balnva, "Di lain pihak dituLnbulihan kernaurputut urttsyut'aklit utitttk trcttyaring dan

menyerap nilai-nilar dari luar lang positif dan yang menrang dipcrlukan bagi

pernbaharuar dalarn proses pelnbartgunan".

Irungsi yang kctiga daripada bahasa asing itu bagi bangsa Indonesia adalah

sebagai alat peuranlaatan ihnrr peugetalruan dan teknologi utodent uutuk

pembangunlur nasional. l\'{ernang baliasa asing itu sangat i'rtal tragi kita, kzrena

rnasih banyak buku-brrku di perpustakaan yang ditulis clalam bahasa asing,

terutarna bahasa Inugris. Disanrping itu, banyak kegiatan di Perguruan Tinggi

vang lllerneriLrkan bahasa asing baik lisan maupun tuiisan. Karora itrr, penguasaart

bahasa asing, terutama balrasa Inggris, sangat kittr butuhkan supaya buku-buku

yang terpendan di perpustakaan (yang ditulis dalarn bahasa asing dapat kita baca

atau kita hayati isinya).

Untuk rnencapai kernahirm berbahasa asing (ten(ana bahasa Inggris) ini, perlu

diajarkan sejak kelas satu sekolali-sekolah lanjutan sllpaya keterarnpilan yang

dikehendaki dapat dicapai olch anak didik. Keterarnpilan-keteramiliur itu

berurutan sebagai berikut :

l. Membaca buku-buku dalarn bal-rasa Inggris yanl{ rnasih banyak

dipergunakan di pergunlan-pergunlan tin ggi.
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2. Ivlengikuti dar nternaliarni kuliah-kuliali yang diberikan dalarn bahasa

asing dan oleir pengajarart-pengajaran tamu.

3. N,lenulis catatan-catatan di dalarn kelas yaug rnetnpcrgunakan bahasa

asi ng.

4. N{emperkertalkm kebudayaarr Indotresia kepada lrangsa asing.

5. Berkomunikasi dengan guru dan rnahasisrn,a asing serta orang aslng pada

umlnnnya (Atnran ['lalim, I 98la:135)

I\{asih daltun hubungan Iirngsi bahasa asing yang ketiga ini, Giri Karlono

juga pemah rnengatakau baltwa,

"Untuk rnernpelajan ilrnu pengetahuan dan teknologi rnodern demi
kemajuan dan pernbangulan negara kita diperlL&an bahasa yang atnpuh.
Karena bahasa Inggrislah yalg sampai dewasa ini dan untuk masa

mendatallg, tarnpaknya rlasih akan tetap bahasa ilrnu pertgetahtnn, maka
sudah selal,aknya bahasa Inggris mendapat tetnpat yang terpenting di
antara bahasa-bahasa asing lainnya itr,r. Demi suksesrtya prograln bahasa

asing lainnya yang etektif kecuali bahasa Inggris untuk mcnggali ihnu
pengetahuzur yang terpendarn di perpustakaan-perpustakaart (clalattt Atnrat
Ilalim, 198lb:125).

Pengaruh Bahasa Asing terhada;r Bahasa Indoncsia

Seper-ti halny'a bahasa-bahasa lain di durria ini, bahasa Indonesia juga

dipengaruhi oleh bahasa-bahasa asing. Pengaruh ini telah ada berabaci-abad yang

silarn. Dan pengaruh ini bukan hanya rneliputi kata-kata, tetapi juga struktur

rnorf,ologi atau sintaksis.

Di antara bahasa-bahasa asing yarlLl nlcnrpengaruhi (perturnbuhan) bahasa

Indonesia, yang paling banyak pengartrhnya adalirh bahasa Belanda. Pengarulr

bahasa Belanda ini bukan saja karena penjajahan trangsa Belanda yang begitu

larna di Indonesia (350 tahun), tetapi juga karena jabatan-jabatan pcnting dalarn
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pemerintahan negara Republik Indonesia setelah kernerdekaan, didudukl oleh

orang-orang yang dihasilkan oleh sekolah-sekolah Belanda. Sehingga sebaliagian

besar dari rnereka lebih rnenguasai bahasa Belanda daripada bahasa lndottesia

Kareua itu, bahasa Indonesiit yang drpergunakannya bcrpidato kala ittr banyirli

dipengaruhi oleh bahasa llelanda.

Tetapi, akhir-akhir ini pengaruh bahasa hrggris sangat besar terhdap

bahasa Indonesia. F'engaruh ini adalah karena Inggris itu rncrupakat bahasa

pefiama bagi kita (telah banyak yarg rnernpelajarinya pada tirtgkat SI-l-P). Di

sarnping itu, banyak orang Indonesia, terurtarna karrut terpelajar cendertrng

luelnpergunakan,tnerryelipkan bahasa Inggns dalarn bcrkornunikasi baik lisan

rnauplln tulisan (seperti dalzur berpidato mauplrn dalaur koran dan rnedia lnassa

lairmya). Hal ini sebahagtan disebabkan oleh suatu auggapan bahwa dengan

ntelnpergut'lakan bahasa (kata-kata) asing, nrereka diiurggal) orang sebagai orang

hebat.

Pengaruh bahasa asing ini, siuna halnya dengan pertgartLh bahasa daerah

(yang telah dibicarzrkan dr rnuka), y'aitu ada yang bersrfat positil'dan ada yang

bersifat negatif.
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BAB TIt

I'EMBANGUNAN NASTONAL

.\. Pengertian Pembangunirn Nasional

Pembangunan Nasional yarrg penulis maksudkan di dalam tulisan ini

adalah pembangunan nasional htdonesia. Jadi Pernbangul'lan Nasional Indonesia

adalah selun[r prograln pembarg.unan yal)g diselenggirakan ole]r pelnerintah atau

swAsta untuk mencapai cita-cita nasional. Dalarn hal ini tennasuk jLrga cita-cita

ruasional turtuk trerbahasa. Atinl'a llrogram-progran.l petttbangttnatl unttik bahasa,

rerutanla bahasa lndonesia, clernikian juga terhadap bahasa dau-alt dan bahasa

asing sebagai sarana kornunikasi.

Di dalarn GBHN ( 1 983 :5 B), dikatakan bahwa.

"Pembangutran Nasional bcrlLfuan untuk mcwLr-iudkan suatu rnasyarakat

adil dan rnakurur yat'rg rllerata materiil dan spntuil berdasarkart Patcasila
di dalarn wadah Negara Kesatuan Republik Indottesia yang merdeka, dan

berkedaulatan ralq,at dalarn suasarta peri kehidupalt batgsa Yang aman,

tenteratn. tertib dan dinantis serta dalarn lingkungan pergaulatt dturia yang

nterdeka, bersuhabat, tertib d.rn dattrai".

Dalan konsekst ini, nraka I'ernbarrgrrnan Nasional akan tnetrtputtytti

sasaran juga rrntuk nrerrrbarrgrrn bahasa. l)embangrutan baltasa disitri clalan arti

peurbinaan serta pengcrnbaugan bahasa, lerutattra ltaliasa Indonesiit.'I'etapi

disrunping itu peurbinzrur terhadap bahtisa daeralt -iuga dilakrrkan. sctllt penga"iaran

bahasa asing, yang uierrrptrnf li pcrarlau pentirtg clalatn rangka ntcnsukseskan

pembangLuran nasional.
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I]. Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

Kesirnpulan Serninar Politik [Jahasa Nasronal (yarrg diadalian tanggtrl 25-28

Februari di Jakarla) mcttyatakatt bahwa.

"Yattg tlintakstrd clertgat petltbinaan dan pengembattgatl daiarrl

hubuugitnnya dcngau urasalair kcbaltasaan di Irtdoncsitt adalalt ttsalta-ttsaha

dan kegiatan-kegiatan yang ditujukan untuk rrtemelihara dall

mengenrbangkan bahasa Indonesia, bahasa daerah datt pengajarat bahasa

asing supaya dapat rnernenuiri fiurgsi dan kedudukanrtya". (Atnran [{aliln,
1981:82)

Dari petrgertian di atas dapzrt kita paharni bahn'a petnbinaatt dan

pengernbangan baliasa (lndoncsia dan daerali) arlat pcnting dilakukan, dernikian

juga penga.iaran bahasa asing..lrka [ral irri ticlak dilaksattakan, akan tinrbul

kekacauan bagi pernakainya (masy,arakat Indon rsia). I)an liekacauan ini akan

rnengharnbat jalannya pembangunan dengan baik lstrkses). Salah rsatu bidang

sasaran pembangunan nasional adalah bidarrg sosial budaya. Di dalarn bidang itu

terdapat sasaran pernbangunall nlengenai bahasa dan sastra Indonesia dan daerah.

Jadi, suksesnya pembangunim nasional berarti suksesnya pc:lnbangurran rnengcnai

bahasa dan sastra lndonesia serta bahasa dan sastra daerah. Atau sebaliknya,

pembangunan terhadap bahasa dan sastra Indonesia dan daerah harus rnendukung

pembangunan nasional.

1. Pembinaan dan Pcngernbangan Bahasa lntloncsia

Untuk tnelaksanakan pembinaan dan pengernbangan balrasa Indonesia

dilakukan usaha-ustilra pembakuan scbagai berikut :

a. Usaha pernbakuan bahasa bertujLran agar tercapai pernaktrian bahasa yang

cennat, tepat dan elisren dalarn kornunikasi : dalarn hubungan ini perlu
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b.

ditetapkan kaidah-kaidah yang berLrpa aturall dan peganga:r yang tepat

dalam bidang ejaan, kosa kata, tata bahasa dan peristilahan.

Dalatn usaha petnbakuan bahasir Indonesia perlu di<iahulrrliat bahasa tulis

karenn corak y'ang lelrih tctap dart batas bidang-bidallgllya lobilr jelas;

diperlulian pula pernbakuan tatal bahasa Indonesia sebagai pegangar bagi

para guru, penyiar televisi dan radio, serta lllasyarakat tunttm.

Pembakuan bahasa Indonesia perlu dilaksanakat dengm menEtsahakan :

1. Kondisi rnenurut situasi pernakai dan pernakaiannya akan

rnenghasilkan pelbagai ragain dan gaya bahasa. seperti yang dipakai

dalam trdrninistrasi pc:rnerintahan, peruudang-uttdangan, lingkungalt

perrgqjaran. sararlA kornunikasi nrassa, dart ilnru llcrrgctahuan.

2. Kodifikasi rnenunrt stnrktur bahasa sebagai sistern liornuttikasi, yang

akan urcnglra-sillian tata irahasa clalr kosa kata scrta pcristilahan yang

baku.

Tersedianya pembenlLrkan rstilah, dan pedornan gaya tulis-rnenulis

Kerja sarna dengan para ahli bahasa, guru, wartau'ar. pcnl,iirr radio dan

televisi, sastrawau, ccnclikiarvarr, lcrntraga-lcrnbaga pcntliclikan, lradan

pernenntah dan swasta, serla mirs),ilrakat urnutn.

Di sanrping usaha-usaha pernbakuan cli atas, penting -iLrga dilakukan hal-

hal sebagai berikut :

1. Penggunaan bahasa lrrcloncsia cli segala biclang, tenrtanra bidarrg hukurrr

darr perundturg-undangan, perlu segera digarap secara sungguh-sLrngguh,

bertahap, dan terpadu ktrrena huktun yang dirnengerti oleh setiap anggota

c.

J.

4.
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masyarakat akan lebih rner{runin tcriaksinanya pctnlrattgttttatt nasiottal

secara marltap, lailcar dall tertib.

)". Lisaha pcrnbinaan bahasa lridorresia secitra letrih irttcrtsil periLr tlilaktrkarr

dal drberi prioritas pertalna dr diierah-daeralt yang trngkat l<epahatrtannl'a

berbahasa Indonesia tnasilt rortclalt.

3. FLuigsi bahasa lntlonesia sebagai aiat pernersalu perlu dintantapkan. Salalt

satu cara yang rnudah ialah mengltindarkan sekurattg-kurangnya

nrengurangi, penrakaitur kata-kata asing datt daertrlt dalarn hal atatt

peristiwa yang bersilat nastottal.

Sernua aspek usaha-usaha pernbakuan di atas akart sia-sia di dalarn dada

tnasl,ar*at Indonesia (sebagai pendtrlirurg) tidak tertattatn rasa cirtta dan

kebanggaar terhadap bahasa Indonesia.

Adapun cara nntuk nreningkatkan rasa kecinlaan dan kebarrggaan itu dapat

diternpuh melalui :

1. Pengenalan

Pengenalan historis tentang perluangan, perketnbangalt dan latar belakang

bahasa Indonesia. Perkenalan peraniul bahasa Indonesia sebagai bahasa

Negara, identitas bangsa, wahana budaya bangsa, alat pemersatu dan alat

komunikasi antarsuku.

2. Pemaharnan

Untuk memahani bahasa Indonesia dapat rnelalui pengajaran/pendidikan

(yang rnencakup pelajalan bahasa Indonesia) baik dalarn lembaga pendidikan

resmi maupun tidak resrni dan segala mass rnet ia.
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4.

Penguasaar

[,htuk rnencapai tahap pengtlasaan bahasa Indonesia dettgan trenar dan baik

diperlukan dalarn peltggunaall bahasa Indonesia secara kontirtitr.

peltlukulg yarg sudah nt'ullpu berbahasa Itrdottesia detlgatt bcnar datr baik

cliharapkan sallggup rnenyebarluaskan pemakaiart bahasa Ittdonesia dengan

penrilr kesadaran. N{isalpl,a dalarn pergaulan, perternuau ittnutt/restni dan

penLrlisa.

Pemeliltaraan

Pepgertian loyalitas rnencakup pengarlanan. Oleh karena ittr diharapkan

kepada semua pendukr.urg bahasa Indonesia harus bertalggllltg jarvab terhadap

rongrongan/ge.jala-gejala yang 'nenyebabkan nlerosotn.va bahasa Indonesia.

Untuk itu pendukturg harus berusaha mencegahnya dettgan cara mellegur, atau

rnencarikan jalm bagr tnereka yang mentpergturalian bahasa Indonesia

kurang/tidak benar/salalt. Sebalikn-v-a bagi mereka -vang sltclalt sanggllp

berbahasa Indonesia dengan benar dan baik diberikan lailitas yang diperlukan,

misalnya keliurcarzut kenaikm pangkat bagi pegawai negeri, petteritnaat

pegawai dan sebagaitrya.

2. Pemtrinaan dan Pengembangan Bahasa Dacrah

Di dalarn Garis-garis Besar l{aluar Negara (1983:96), dikatakan bahwa,

"Pernbinaan bahasa daerah dilakukan dalarn rangka pcngetnbangan bahasa

Indonesia dan untuk menrperkaya perbendaharaalt bahasa Ind<lnesia dalt khasarah

kebudayaan nasional sebagai salah sattr sarana identitas nasiottal"-

5.
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Jadi, bahasa daerah itu penting kita bina, bukan hanya merupakan sarana

pengetnbangan bahasa Indonesia untuk memperkaya bahasa Indonesia, tetapi juga

karena bahasa daerah itu tennasuk salirh satu unsur kebudayaau <iaerah yang

sekaligus tnerupakan kekayaan buda}za bangsa, dan kedLrdukan bahasa claeralr

ituptur telah dinyatakan di dalzun Penjelasan Undang-Undang f)asar 1945, Ilab

XV, Pasal36.

Usaha-usaha pctntrinaatt dau pengernbargan Lralrasa daerah rnelipuli

kegiatan-kegiatan I nventari sasi dan Peni n gkat an mutu pernakai an

a. lnventarisasi Bah:rsa Daerah

Kegiatan inventarisasi bahasa daeralt dalarn segala aspeknya, tennasuk

pengajarannya, perlu untuk penelitian, pcrencarlaan, pernbinaan dan

pen gembangan bahasa daerah.

Kegiatan inventarisasi ini alizur berjalan dengan baik datan lancar jika :

1. Dilaksanakan rnelalLri kerjasama antara Pusal pembinaan dan

Pengembangan Bahasa dan lernbaga-lernbaga, badan atau pcrseorangan

baik di pusat maupun di daerah.

2. 'fersedianya ter)aga-tenaga yang cukup cakap dan terlatih dalanr bidang

penelitian bahasa.

b. Peningkatan Mutu Pemakaiarr Bahasa Daerah

Bahasa yang dipergutakat di pclosok-pelosok dcsan (lnclonesia) sebagai

alat komttnikasi (pada umurntty'a) adalah bahasa daerah. Darr bahasa tlaerah ini

mempunyai periulan yang penting dalam rangka mernpercepat pemerataan

pembangttnan di scltu-Lrh pelosok tarah air. Sehubungan clengrur itLr, bagi para
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pejabal yang bertugas lletnilcrikan pcnerangirn kepedcsaan diur pr[a ]vaftawan

)'allq akiut berktsitnpung dalattt pers daerah perlu disustut suatu prograrn

penataran di bidang batrasa daerah.

Unluk tnetneliltara kebrrda;,aan daerah dalanr usaha rnernbiua serta

meugetnbangkan kebuday'aarr nasioual, utaka bentuk-bentuk kebudal,aan 1,ang

ditulis dalarn bahasa daerah perlu ditulis kernbali baik dalarn bentuk bahasa

daerah vcrsi baru rnaupun tncnlerjenrahkannya ke dalarn bahasa Indonesia supaya

tnasl,arakat I uas clapat nten genal rtva.

Yartg perlu diperhatikart penrei-intah untuk menclorong serta rncrangsang

penulisan dan penerbitalt berbal,iisa daerah, derni rnengakrabkal rvarisar

kebuilayaan yarg ditulis dalanr bahasa daerah ialah :

a. Nrlelalui proyek Inpres l'}endidikan dan proyek perita perpustakaan,

metnasttkkau buktr-buku bahasa daerah ke dalarn progrixl pernbelian buku

penglsi perpustakaan.

b. Menyediakan hadiah atau anugerah kepada pengarang-pengarang yang

menttlis dalarn bahada daeralt, di sarnprng para l)engirang vallg rnenulis

dalarn bahasa Indonesia.

3. Pengajaran Bahasa Asing

Kemanpuan menlpergunakan salah satu bahasa asing yang dipakai dalarn

httbungan ittternasiottztl akan bergura dalam karier seseorang baik rJi lapalgan

perdagangan, perekonomizur, perwakilan intemasonal, persuratkabaran, maupun di

bidang laimrya.

E-!-
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Retrnono pernah mengatakan bahrva " ... kita .. tidak rnenghendaki

titnbuinya attak-anali 1'ang sul<ar tnertgembangkan pengtctahuan rlan pandangarr

hiurya olch ketidirknurrrrlltrannya nlcnlportrrnakan baltasa asirrg" (ltctrrrorro tliur

Halirn. ed. l98l : l3-i y.

Kareua bahasa asilrg juga tnerupakan salair satu rxrsur yarlg menunjang suksesnya

pembangunan nasional, maka bahasa asing itu perlu diajarkan dt Indonesia. Dan

pengajaran bahasa asing (tenrtama bahasa Inggns) ini, dilakukan supaya anerk

didik rnernpunyai keteraLnpilan.

Keteramprlan-keteranrpilan itLr berunrtan sebagai berikut :

l. Membaca buku-buku dalarn bahasa lnggris yang masiit banyak

dipergunakan di pergunran-pcrguntan tinggi.

2. Mengikuti dan rttetnaharni kuliah-kuliah yang diberikan dalanr bahasa sing

darr oleh perrgajararr-perrga-jlran tarntr.

3. Menulis catatan-catatan di dalarn kelas yang mcnrpergunakan bahasa

asing.

N4emperkenalkan kebLrdayaan Indonesia kepada bahasa asing

Berkornurikasi dengan grru dan mahasiswa asing ser-ta orang asing patla

Lnnumnya.

Disanrping tt{uan yang akan dicapai oleh murid seperti diatas, bahwa

pengajaran baltasa asing tetlentu (lerutanra bahasa Inggris), bcnar-benar dapat

dipergunakan scbagai :

l. Alat pellggalian dan pengetnbangan ilmu pengetahuarr, ltebudayaar dan

teknologi modern.

4.

5.
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Alat perhuburgan antarbangsa, alal keperluan yang praktis, seperti

penggullaannya di bidarng keparirvisataart, perditg?lrlg?1r1, cliplornatik dan

militer.

3. Salah satu sumber kebahasaan untuk memperkaya bahasa Indortesia
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SI NI PTI t,AN DAl\" SAITAN

5.1 Simpulan

Yattt: tnenjrtilt rlitsiir-trrrltasa Irtdonesia adiilah balrasa \'lela1,u. Dar bahasa

lllela1'u ini tclah nrenjadi "[-irrgLra ]rrancti" atau bahasa lteral)tara sejak beberapa

abad vang lah-i.

Pertutrbultan baltasa lttcloncsia varlg sangat pcsat adalah pada lnasa

penja-jahan .lepang.

Baik bahasa lrtdorlesla. daerah. rlraupurl bahasa asing rnclrrpruryai peranarr

Yang sangat vital dalant rangka mensukseskan Pernbanglnau Nasional. Da1

tttitsitlg-masirlg baltasa terscbut (bitltasa Indoncsia, dacrah dar asing) llemegang

periuran yang berbeda.

Bahasa Indonesia adaltrlr balrasa yang paling Lre+reran untuk

tnensukseskan Pembartgttnan Nzrsiortal. Karena bahasa Indoesia itu telah lTtampu

mempersatukan Bangsa Indonesia yang rnajernuk baik suku bangsa, bahasa

maupun agama.

Tanpa adatrya persatuall datt kesatuarr Indorresia. niscaya akan tercapai

cita-cita bangsa dan negara tercinta ini (menjadi mzuyarakat adil clan makmur).

Bahasa Indottesia telah tnrunpu dipergunakan di segala aspek kegiatan.

Jadi, jika ada yang beranggapan trahwa bahasa Indonesia belunr mamprr

dipergunakan di segala bidang kegiatan (belum rnarjlpu rnengungkapkarr yang

halus-halus). itu tidak benar.

43
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Ilahasa <iaerah dan bahasa asing rnempunyai pengaruh posittf dan negatif

terhadtrp bahasa Indonesia. Salah satu penganrh positilitya yaittr di bidang

kosakata, yang lnerrperkal'a perbendahaaan kala bahasa Indoncsia. Disarnping

itu, balrasa daerah dapat rnenrbantu petnerintah utttuk tttcttyrttnpaikatt pesall,

ananat dam lain sebagainya yarrg berhubrngiin dengzur petnbangunan.

Dan bahasa asing dapat menolong kita untuk berltubLrngan dengan orallg

asing maupun untuk rnernperdalanl ihnu pengetahuan. Pengartrh negatifnya,

rnisahrya, bahwa stnfttur bahasa daeral-r dan asiug cenderung nterusak strukttr

bahasa Indonesia, sehingga struktur yang telah baku rncr4adi nrsak (salah), yang

sekaligus mempersulit pembakuart baltasa Indonesia.

5.2 Saran

Derni meningkatkan laraf hirlup rnasvamkat (lndonesia), dan derni

tercapainya cita-cita bangsa dar negara (masyarakat adrl dan rnakrnrr). perlu

diadakan penyebarluasan bahasa Indonesia baik rnelalui pcndidikan fbnnal

maupun nonfonnal. Karena lnerTlarnpuan berbahasa lrrdonesia adalah rnenrpakar

salah satu kunci kesuksesan bagi sctiap anggota masyarakat (unttrk rnerrggalang

persatuan dar kesatuan bangsa). [Jntuk rrrencapar hal irri, perlu ditanamkan

kecintaan dan kebanggaan masyarakat terhadap bangsa Indonesia, <lengan cara

memberitaliukzur sejarlia perjuangan, dan latar belakang bahasa Indonesia itu.

Pernbinaan dan pengernbangan bahasa Indonesia dan bahasa daemh perlu

lagi ditingkatkan sefia penga.jaran bahasa asirrg.

Derni tercapainya tu.yuan i:curbakuau bahasa Indonesia. rnaka selurulr

masyarakat (tanpa kecuali), ltanrs tunlt arnbil bagian untuk rnernbina dan
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nieugembangkannya, setla harus benrsaha rneulpergunakart baliasa Indortesia

yang baik dan benar (tenrtalna bagi rnahasiswa Jumsan Bahasa Indonesia, yang

kelak rnenj adi panutan di tengah-ten gah rnasyarakat).
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